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ABSTRAK

Penelitian ini merancang dan mengimplementasikan sistem monitoring pengering
sepatu berbasis Internet of Things (loT) yang dilengkapi dengan pemantauan suhu
kelembaban menggunakan sensor DHT22, dan berat pada sepatu menggunakan sensor
loadcell secara real-time. Data hasil monitoring ditampilkan melalui aplikasi mobile
berbasis Flutter yang terhubung ke Firebase, serta tercatat ke dalam Google Spreadsheet
sehingga pengguna dapat memantau proses pengeringan baik secara langsung pada alat
maupun jarak jauh. Hasil pengujian menunjukkan bahwa kelembaban sepatu dapat
dipantau secara akurat dengan rata-rata kelembaban akhir £20% sebagai indikator sepatu
kering. Proses pengeringan optimal didapat pada set point suhu 60°C dengan waktu +4
jam dan konsumsi energi listrik sebesar £2015 Wh. Sistem monitoring ini memastikan
pengguna dapat memperoleh informasi kondisi pengeringan secara detail dan efisien.

Kata Kunci: l0T, alat pengering sepatu, sensor suhu dan kelembaban, load cell,
Firebase.
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ABSTRACT

This study designs and implements an Internet of Things (10T)-based shoe dryer equipped
with a real-time monitoring system for temperature and humidity using the DHT22
sensor, and shoe weight using a load cell sensor. The monitoring data are displayed
through a Flutter-based mobile application connected to Firebase and automatically
recorded in Google Spreadsheet, allowing users to monitor the drying process both
directly on the device and remotely. The experimental results show that shoe humidity
can be accurately monitored, with an average final humidity of £20% as an indicator of
dry shoes. The optimal drying process was achieved at a set point of 60°C within +4
hours, consuming a total electrical energy of approximately 2015 Wh. This monitoring
system ensures that users obtain detailed and efficient information regarding the shoe
drying process.

Keywords: 10T, shoe dryer, temperature and humidity sensors, load cell, Firebase.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sepatu merupakan alas kaki yang banyak digunakan oleh masyarakat untuk
melindungi kaki dan memberikan kenyamanan saat beraktivitas. Sepatu memiliki
berbagai jenis berdasarkan fungsinya, seperti sepatu olahraga, kerja, dan lainnya. Setelah
digunakan, sepatu sering kali perlu dicuci, terutama jika terkena kotoran. Namun, proses
pengeringan sepatu sering menjadi masalah, terutama saat cuaca tidak mendukung seperti
di musim hujan atau saat ingin mengeringkan di malam hari[1].

Proses pengeringan sepatu secara alami umumnya dilakukan dengan memanfaatkan
sinar matahari langsung. Dalam kondisi cerah, metode ini cukup efektif karena dapat
membantu mempercepat proses pengeringan. Namun, pengeringan sepatu secara alami
memiliki keterbatasan. Salah satunya adalah ketergantungan pada cuaca yang cerah. Pada
malam hari, ketika tidak ada sinar matahari, pengeringan sepatu menjadi sangat terbatas
atau bahkan tidak mungkin dilakukan, sehingga menghambat proses pengeringan dan
kelembaban, yang merupakan kandungan air dalam sepatu yang basah, dapat
menyebabkan kerusakan pada bahan sepatu jika tidak segera diatasi[2]. Selain itu,
penjemuran yang terlalu lama dapat membuat pengguna tidak mengetahui apakah sepatu
sudah kering atau belum. Di sisi lain, pada musim hujan dengan curah hujan yang tidak
menentu, pengeringan sepatu secara alami sering kali memakan waktu seharian atau
bahkan lebih. Hal ini tergantung pada intensitas hujan dan tingkat kelembaban udara yang
tinggi, yang membuat sepatu tetap basah dan sulit mengering dengan cepat[3]. Untuk
mengatasi tantangan ini, diperlukan solusi dalam proses pengeringan sepatu dan
pemantauannya.

Dalam menghadapi permasalahan tersebut, penting untuk merancang alat
pengering yang terkontrol. Alat ini memungkinkan pengguna untuk mengatur suhu dan
waktu pengeringan, sehingga proses pengeringan dapat dilakukan dengan lebih hati-hati
dan tidak melebihi batas suhu yang dapat merusak material sepatu. Penetapan suhu dan
kelembaban yang sesuai sangat penting, berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Muh.
Rais Ramdan dkk pada tahun 2023[4], suhu yang baik untuk pengeringan sepatu berkisar
antara 30°C hingga 50°C dengan kelembaban relatif di bawah 60% untuk mencegah
kerusakan pada bahan sepatu. Selain itu, penambahan pengukuran berat sebagai

parameter juga sangat penting, penelitian yang dilakukan oleh IThsan Rahmawan dkk pada

Skripsi - PS Teknik Otomasi — Teknik Elektro — PNB — 2025 1



tahun 2023[5], Penambahan berat sepatu yang menunjukkan saat berat sepatu basah
didapatkan 810 (gram) dan saat sepatu kering didapatkan 711 (gram), dan dalam
penelitian terkait pengeringan biji coklat oleh Prema tahun 2024[6], digunakan untuk
mendeteksi berat dari biji coklat sebelum di keringkan dan sesudah di keringkan.
Demikian pula, dalam penelitian ini, penggunaan berat sebagai pendekteksi sepatu
sebelum dikeringkan dan sesudah dikeringkan, karena perbedaan berat antara sepatu yang
basah dan kering dapat memberikan indikasi yang jelas mengenai tingkat kelembaban
sepatu, sehingga pengguna dapat lebih mudah menentukan kapan sepatu dalam kondisi
kering.

Dalam alat ini, sistem monitoring dirancang untuk memantau proses pengeringan
sepatu melalui aplikasi ponsel. Seperti yang dilakukan oleh peneliti Muh. Rais Ramdan
dkk pada tahun 2023[4], monitoring yang digunakan berbasis web yang hanya mencakup
pemantauan data suhu, kelembaban dan jarak sepatu pada alat pengering meningkatkan
pengalaman pengguna secara keseluruhan. Monitoring yang akan dilakukan pada alat ini
hanya mencakup suhu, kelembaban, waktu, dan berat, dengan memantau suhu, pengguna
dapat menghindari kerusakan pada material sepatu. Selain itu, pemantauan kelembaban
membantu pengguna mengetahui kapan sepatu sudah kering, serta pengukuran berat
sebagai pendekteksi sepatu sebelum dikeringkan dan sesudah dikeringkan, Dengan
memantau parameter-parameter ini, pengguna dapat memastikan bahwa proses
pengeringan berlangsung dengan baik.

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sistem monitoring alat pengering
sepatu berbasis Internet of Things (IoT) yang dapat menjadi solusi efektif dalam
menghadapi masalah pengeringan sepatu. Alat ini dirancang untuk memantau dan
mengatasi kendala pengeringan sepatu, dengan menawarkan proses pengeringan yang
terkontrol menggunakan keypad untuk menginputkan suhu dan waktu proses
pengeringan, sistem ini akan memantau suhu dan kelembaban menggunakan sensor
DHT22 di dalam alat pengering secara real-time, serta sensor loadcell yang digunakan
sebagai indikasi berat pada sepatu basah dan sepatu kering saat proses pengeringan,
Selain itu, dapat memonitoringnya proses pengeringan yang mencakup suhu, kelembaban
dan berat yang dapat diakses melalui aplikasi ponsel. Proses pengeringan dilakukan
dengan mengatur suhu pada tingkat yang aman dan tidak merusak material pada sepatu,
serta menjaga kelembaban relatif di bawah batas yang dapat menyebabkan kerusakan

pada sepatu. Dengan demikian, alat ini tidak hanya mempercepat waktu pengeringan,
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tetapi juga memberikan pengalaman pengguna yang lebih baik dan hasil yang

memuaskan.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka rumusan masalah pada penelitian
ini adalah
a. Bagaimanakah penerapan monitoring pengeringan sepatu berbasis 10T?
b. Berapakah kelembaban yang menunjukkan sepatu dalam kondisi kering pada alat
pengering sepatu berbasis 10T?
c. Berapakah suhu dan energi listrik yang digunakan untuk mencapai kelembaban

sepatu kondisi kering?

1.3 Batasan Masalah

Untuk menghasilkan penelitian yang sesuai dan tidak keluar dari masalah yang
muncul, diperlukan batasan masalah pada penelitan yaitu:
1. Penelitian ini menggunakan Mikrokontroler NodeMCU ESP32 dengan penerapan
teknologi 10T untuk memantau proses pengeringan sepatu melalui aplikasi ponsel.
2. Sensor yang digunakan terdiri dari Sensor DHT22 untuk mengukur suhu dan
kelembaban, serta Sensor Loadcell untuk mengukur berat sepatu selama proses
pengeringan.
3. Jenis sepatu yang diuji dalam penelitian ini dibatasi pada sepatu olahraga dan
sepatu sneaker.
4. Alat pengering dirancang khusus untuk satu pasang sepatu (satu rak sepatu) dalam

setiap proses pengeringan.

1.4 Tujuan Peneltian

Tujuan penelitian ini berdasarkan uraian latar belakang dan rumusan masalah
diatas, adalah
a. Dapat menerapkan pemantauan pengering sepatu berbasis loT.
b. Dapat mengetahui kelembaban yang menunjukan kondisi sepatu kering.
c. Dapat mengetahui suhu dan energi listrik yang digunakan untuk mencapai
kelembaban sepatu kondisi kering.
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1.5 Manfaat Peneltian

Beberapa manfaat dari diadakannya penelitian ini adalah

a. Memberikan solusi untuk pengeringan sepatu, terutama selama musim hujan atau
dalam kondisi cuaca yang tidak kondusif.

b. Meningkatkan proses pengeringan sepatu dengan teknologi Internet of Things
(10T) untuk monitoring suhu dan kelembaban dapat diakses melalui aplikasi pada
ponsel.

c. Menjadi acuan bagi penelitian atau pengembangan lebih lanjut terkait sistem

pengering, baik untuk skala rumah tangga maupun industri.
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5.1

BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisa dan pembahasan, maka didapatkan kesimpulan dari Alat

Pengering Sepatu Berbasis 10T ini yaitu :

1.

5.2

Menerapkan sistem pemantauan pengeringan sepatu berbasis 10T menggunakan
aplikasi mobile berbasis Flutter yang terhubung ke Firebase Firestore untuk
pemantauan berkala. Data suhu, kelembaban, dan berat serta status pengeringan
dikirimkan setiap 5 menit sekali ke aplikasi, serta 1 menit sekali pada Google
Spreadsheet ketika alat pengering bekerja. Tampilan juga terlihat pada LCD 12C
yang terpasang pada alat untuk menampilkan data secara real-time.

Hasil pengujian, alat mampu mendeteksi kelembaban ruangan pada sepatu secara
akurat dan konsisten. Nilai kelembaban yang ditampilkan menjadi acuan penting
untuk mengetahui kondisi sepatu kering, dengan standar kelembaban rata-rata yang
dicapai sebesar £20%. Hasil ini menunjukkan bahwa alat dapat memberikan
informasi yang valid kepada pengguna mengenai tingkat kekeringan sepatu.

Suhu dan energi listrik yang dibutuhkan untuk mencapai kondisi sepatu kering
menunjukkan bahwa pada set point suhu 60°C, waktu optimal proses pengeringan
adalah sekitar 4 jam. Dalam rentang waktu tersebut, alat mengonsumsi energi
listrik sebesar +2015 Wh. Pencatatan konsumsi energi listrik yang digunakan
memberikan gambaran efisiensi sistem, sehingga pengguna dapat memperkirakan
kebutuhan daya dalam setiap sesi pengeringan.

Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan implementasi yang telah dilakukan, penulis

memberikan beberapa saran untuk pengembangan alat pengering sepatu berbasis I0T ke

depannya, antara lain:

a.

Alat pengering sepatu dapat dilengkapi dengan dua rak sehingga mampu
mengeringkan dua pasang sepatu sekaligus dalam satu kali proses pengeringan.
Penambahan buzzer sebagai penanda bahwa proses pengeringan telah selesal,
sehingga pengguna lebih mudah mengetahui kapan sepatu siap digunakan.
Integrasi modul PZEM untuk mencatat daya dan energi listrik secara langsung serta
mengirimkan data secara otomatis ke Google Spreadsheet. Hal ini akan
memudahkan pemantauan konsumsi energi secara real time dan meningkatkan

akurasi pencatatan daya.
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